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PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Surabaya is an insurance company in 
Indonesia engaged in services where the duty to provide services in the welfare 
and health benefits for the future by offering one of the products owned by 
Manulife Value Protector Absolute. This study aims to know the Opening 
Procedure of Manulife Value Protector Absolute in PT. Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia Surabaya as well as obtain information that must be complied with in 
the opening procedure of Manulife Value Protector Absolute product. Writing 
This study uses qualitative research methods with interview and observation 
techniques. From the observation results can be seen some of the requirements in 
the opening of Manulife Value Protector Absolute products include: Letter of Life 
Insurance Request, copy of identity card and evidence of premium payment 
transfers with other documents (if required). Conclusion from observation of 
opening procedure of Manulife Value Protector Absolute product in PT. Asuransi 
Jiwa Manulife Indonesia Surabaya is in compliance with applicable regulations 
and has been well implemented by Agent. 






Dalam menjalani kehidupan, 
setiap orang senantiasa menghadapi 
risiko dan ketidak-pastian dalam 
hidup dan kehidupannya. Ketidak-
pastian yang menyangkut 
kesejahteraan bagi diri dan keluarga 
ialah ketidak-pastian ekonomis 
(economic insecurity) seperti 
kehilangan penghasilan (loss of 
income) yang disebabkan karena 
kehilangan kemampuan bekerja 
untuk mendapatkan penghasilan. 
Kemampuan berpenghasilan akan 
hilang apabila terjadi kematian, 
terutama jika terjadi pada kepala 
keluarga pencari nafkah akan 
menghilangkan sumber kehidupan 
bagi keluarganya. Kecelakaan, 
penyakit, dan segala bentuk kerugian 
lainnya juga dapat menyebabkan 
hilangnya kemampuan bekerja dan 
penghasilan.Demikian juga, 
penghasilan akan terhenti apabila 
seseorang mencapai hari tua, 
sehingga harus diberhentikan dari 
pekerjaannya. Oleh karena itu setiap 
individu yang tahu dan sadar akan 
keadaannya itu akan berusaha untuk 
menanggulangi ketidak-pastian 
tersebut dengan mengusahakan 
kepastian ekonomi agar lebih siap 
dalam menghadapi segala 
kemungkinan yang akan terjadi di 
masa depan.  
Untuk mengurangi risiko yang 
tidak diinginkan di masa yang akan 
datang, maka diperlukan perusahaan 
yang bersedia untuk menanggung 
risiko tersebut. Perusahaan Asuransi 
adalah jawaban yang tepat untuk 
meminimalisir risiko yang ada, 
karena hanya perusahaan asuransi 
yang mau dan sanggup menanggung 
setiap risiko yang akan dihadapi oleh 
Tertanggungnya baik perorangan 
maupun badan usaha. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan 
asuransi merupakan perusahaan yang 
melakukan usaha pertanggungan 
terhadap risiko yang akan dihadapi 
oleh Tertanggungnya. 
Salah satu Perusahaan Asuransi 
yang ada di Indonesia adalah 
Manulife Financial Corporation 
(Manulife Indonesia) yang 
merupakan grup jasa keuangan 
internasional terkemuka yang 
membantu masyarakat meraih 
impian dan aspirasi mereka dengan 
mengutamakan kebutuhan 
Tertanggung dan menawarkan 
nasihat serta solusi finansial terbaik 
yang dikenal sebagai John Hancock 
di Amerika Serikat dan Manulife di 
negara – negara lain. Manulife 
menyediakan nasihat keuangan, 
solusi asuransi dan jasa manajemen 
aset dan manajemen kekayaan untuk 
Tertanggung individu,Tertanggung 
kumpulan dan institusi – institusi.  
Salah satu produk unggulan 
yang dimiliki PT. Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia adalah Manulife 
Value Protector Absolute yang 
merupakan produk asuransi jiwa 
yang dikaitkan dengan investasi, 
hadir untuk mengatasi masalah 
dengan memberikan manfaat 
perlindungan secara lengkap untuk 
memastikan masa depan masyarakat 
terlindungi dari segala kemungkinan. 
Manulife Value Protector 
Absolute memberikan solusi absolut 
untuk segala risiko kehidupan 
dengan memberikan Proteksi secara 
maksimal dan Investasi secara 
optimal. 
Namun, masih banyak 
masyarakat modern seperti sekarang 





dengan asuransi. Hal ini disebabkan 
karena sebagian masyarakat 
Indonesia masih awam terhadap 
asuransi. Minimnya kepercayaan 
masyarakat Indonesia akan asuransi 
menyebabkan masyarakat cenderung 





Istilah asuransi di Indonesia 
berasal dari kata Belanda, assurantie 
yang kemudian berubah menjadi 
“asuransi” dalam Bahasa Indonesia. 
Namun, istilah assurantie itu sendiri 
sebenarnya bukan istilah asli Bahasa 
Belanda, melainkan berasal dari 
Bahasa Latin yaitu assecurare yang 
berarti “meyakinkan orang”. Kata ini 
kemudian dikenal dalam Bahasa 
Perancis sebagai asurance. Demikian 
pula dengan istilah assuradeur yang 
berarti “penanggung” dan 
geassureerde yang berarti 
“tertanggung”, keduanya berasal dari 
Bahasa Belanda. Sedangkan dalam 
bahasa inggris, istilah 
“pertanggungan” dapat 
diterjemahkan menjadi insurance 
dan assurance. Kedua istilah ini 
sebenarnya memiliki pengertian yang 
berbeda, insurance memiliki arti 
“menanggung sesuatu yang mungkin 
atau tidak mungkin terjadi”, 
sedangkan assurance berarti 
“menanggung sesuatu yang pasti 
terjadi”. Istilah assurance lebih 
dikaitkan dengan pertanggungan 
yang berkaitan dengan masalah jiwa 
seseorang. 
Menurut Undang – Undang No. 40 
Tahun 2014 tentang Perasuransian 
menjelaskan bahwa Asuransi adalah 
perjanjian antara dua pihak, yaitu 
perusahaan asuransi dan pemegang 
polis, yang menjadi dasar bagi 
penerimaan premi oleh perusahaan 
asuransi sebagai imbalan untuk 
memberikan penggantian kepada 
tertanggung atau pemegang polis 
karena kerugian, kerusakan, biaya 
yang timbul, kehilangan keuntungan, 
atau tanggung jawab hukum kepada 
pihak ketiga yang mungkin diderita 
tertanggung atau pemegang polis 
karena terjadinya suatu peristiwa 
yang tidak pasti atau memberikan 
pembayaran yang didasarkan pada 
meninggalnya tertanggung atau 
pembayaran yang didasarkan pada 
hidupnya tertanggung dengan 
manfaat yang besarnya telah 
ditetapkan dan / atau didasarkan pada 
hasil pengelolaan dana. 
Menurut  Kitab  Undang – 
UndangHukum  Dagang  (KUHD) 
Pasal 246,  Asuransi  atau 
Pertanggungan  adalah  suatu  
perjanjian  dengan  mana  seseorang  
penanggung mengikatkan diri kepada 
seorang tertanggung, dengan 
menerima suatu premi untuk 
memberikan penggantian kepadanya 
karena suatu kerugian, kerusakan 
atau  kehilangan  keuntungan  yang  
diharapkan,  yang  mungkin  akan 
dideritanya karena suatu peristiwa 
tak tertentu. 
Prinsip – prinsip Asuransi 
Pelaksanaan perjanjian asuransi 
antara perusahaan asuransi dengan 
pihak Tertanggungnya tidak dapat 
dilakukan secara sembarangan. 
Setiap perjanjian dilakukan dengan 
menggunakan prinsip – prinsip 
asuransi yang bertujuan untuk 
menghindari hal – hal yang tidak 





pihak perusahaan asuransi dengan 
pihak Tertanggungnya. 
Kasmir (2014 : 263 – 264) 
mengemukakan bahwa prinsip – 
prinsip asuransi adalah sebagai 
berikut. 
1. Insurable Interest merupakan hal 
yang berdasarkan hukum untuk 
mempertanggungkan suatu risiko 
yang berkaitan dengan keuangan, 
dimana tertanggung dan yang 
dipertanggungkan diakui sah 
secara hukum dapat 
menimbulkan hak dan kewajiban 
keuangan secara hukum. 
2. Utmost Good Faith atau “itikad 
baik” dalam penetapan setiap 
suatu kontrak 
harus didasarkan kepada itikad 
baik antara penanggung dan 
tertanggung 
mengenai seluruh informasi baik 
materiil maupun immateriil. 
3. Indemnity atau ganti rugi yang 
artinya mengendalikan posisi 
keuangan tertanggung setelah 
terjadi kerugian seperti pada 
posisi sebelum terjadi kerugian. 
Dalam hal ini tidak berlaku bagi 
kontrak asuransi jiwa dan 
asuransi kecelakaan, karena 
prinsip ini didasarkan pada 
kerugian yang bersifat 
keuangan. 
4. Proximate Cause merupakan suatu 
sebab aktif yang mengakibatkan 
terjadinya suatu peristiwa secara 
berurutan yang diawali dan 
bekerja dengan aktif dari suatu 
sumber baru dan independen. 
5. Subrogation merupakan hak 
penanggung yang telah 
memberikan ganti rugi kepada 
tertanggung untuk menuntut 
pihak lain yang mengakibatkan 
kepentingan asuransinya 
mengalami suatu peristiwa 
kerugian. Prinsip ini berarti 
bahwa penggantian kerugian 
tidak mungkin lebih besar dari 
kerugian yang benar – benar 
dideritanya. 
6. Contribution adalah suatu prinsip 
di mana penanggung berhak 
mengajak penanggung – 
penanggung lain yang memiliki 
kepentingan sama untuk ikut 
membayar ganti rugi kepada 
seseorang tertanggung, 
meskipun jumlah tanggungan 
masing – masing penanggung 
belum tentu sama besarnya. 
Manfaat Asuransi 
Dahlan Siamat (2005 : 656), 
mengatakan bahwa asuransi pada 
dasarnya dapat memberi manfaat 
bagi tertanggung (insured) adalah 
sebagai berikut : 
a. Rasa aman dan perlindungan. 
Dengan memiliki polis asuransi, 
maka 
tertanggung akan terhindar dari 
kerugian yang bisa terjadi 
sewaktu – waktu. 
b. Pendistribusian biaya dan 
manfaat yang lebih adil. 
Semakin besar kemungkinan 
terjadinya suatu kerugian dan 
semakin besar kerugian yang 
mungkin ditimbulkannya, maka 
semakin besar pula premi 
pertanggungannya. 
c. Polis asuransi dapat dijadikan 
sebagai jaminan untuk 
memperoleh kredit. 
d. Berfungsi sebagai tabungan. 
e. Alat pembayaran risiko. Dengan 
asuransi, risiko kerugian dapat 
disebarkan kepada penanggung. 
f. Membantu meningkatkan 





akan melakukan investasi atas 
suatu bidang usaha apabila 
investasi tersebut dapat di cover 
oleh asuransi guna untuk 
mengurangi risiko. 
Keuntungan Asuransi 
Kasmir (2014 : 262 – 263), 
mengatakan bahwa keuntungan 
asuransi untuk masing – masing 
pihak adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Perusahaan Asuransi 
a. Keuntungan dari premi yang 
diberikan ke Tertanggung. 
b. Keuntungan dari hasil 
penyertaan modal di 
perusahaan lain. 
c. Keuntungan dari hasil bunga 
dari investasi di surat – surat 
berharga. 
2. Bagi Tertanggung 
a. Memberikan rasa aman. 
b. Merupakan simpanan yang 
pada saat jatuh tempo dapat 
ditarik kembali. 
c. Terhindar dari risiko 
kerugian atau kehilangan. 
d. Memperoleh penghasilan di 
masa yang akan datang. 
e. Memperoleh penggantian 






Manulife Indonesia didirikan pada 
tahun 1985, PT Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia (Manulife 
Indonesia) merupakan bagian dari 
Manulife Financial Corporation, 
grup penyedia layanan keuangan dari 
Kanada yang beroperasi di Asia, 
Kanada dan Amerika Serikat. 
Manulife Indonesia menawarkan 
beragam layanan keuangan termasuk 
asuransi jiwa, asuransi kecelakaan 
dan kesehatan, layanan investasi dan 
dana pensiun kepada Tertanggung 
individu maupun pelaku usaha di 
Indonesia. Pada akhir tahun 2016, 
Manulife memiliki 35.000 karyawan, 
70.000 agen profesional yang 
tersebar di 25 kantor pemasaran dan 
ribuan mitra distributor yang 
melayani lebih dari 22 juta 
Tertanggung di Indonesia. PT 
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
terdaftar dan diawasi oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). 
(www.manulife-indonesia.com) 
Visi dan Misi 
PT. Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia memiliki visi dan misi 
yang akan dijelaskan sebagai berikut 
: 
1. Visi : Membantu 
Tertanggung mewujudkan 
impian dan aspirasi mereka. 
2. Misi : Membantu keluarga 
Indonesia meraih impian dan 
aspirasi  mereka serta 
menjalani hidup dengan penuh 
rasa percaya  diri. 
Struktur Organisasi 
PT. Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia memiliki struktur 














Uraian Tugas (Job Description) 
 
Berikut akan dijelaskan 
uraian tugas dari masing – masing 
jabatan adalah sebagai berikut : 
a. District Manager 
Tugas seorang District Manager 
(DM) adalah tahap aman 
tertinggi dalam sistem Bisnis 
Asuransi di mana seorang DM 
merupakan posisi Ekslusif di 
Sistem Bisnis Asuransi. Seorang 
DM memiliki grup yang besar 
jumlahnya, di atas ratusan 
bahkan sampai ribuan agent. 
Tugas DM lebih kepada 
pengembangan kinerja Group 
Manager di bawah supervisinya, 
sambil terus membangun 
kekuatan baru dari para agent 
yang akan naik promosi menjadi 
Unit Manager tahun berikutnya. 
Seorang DM tidak ada target 
untuk tahun berikutnya. Fokus 
seorang DM adalah menciptakan 
banyak DM baru di tahun 
berikutnya. 
b. Branch  Manager 
Tugas seorang Branch Manager 
(BM) adalah tahap berikutnya 
dalam Sistem Bisnis Asuransi di 
mana seorang BM sudah 
memiliki para Unit Manager di 
dalam timnya. BM bertanggung 
jawab atas memantau kinerja 
para Unit manager di bawah 
supervisinya dan sekaligus BM 
harus membangun kekuatan dari 
para Unit Manager dan Agent 
yang berada di bawahnya agar 
kelak mereka juga bisa suskes 
naik menjadi Unit Manager 
berikutnya. 
c. Unit Manager 
Tugas seorang Unit Manager 
(UM) adalah tahap aman 
pertama dalam Sistem Bisnis 
Asuransi di mana seorang UM 
diibaratkan adalah seorang 
Owner bisnis yang telah berhasil 
membuka sebuah toko kecil 
milik sendiri. Saat ini seorang 
UM sudah diberikan hak dan 
kewajiban untuk turun harga 
100% incharge terhadap 
kelangsungan bisnis barunya 
tersebut. Leader Senior pada 
tahun ini hanya memantau saja. 




Agent masih dalam tahap belajar 
dan akan dibimbing langsung 
oleh seorang Leader yang 
berpengalaman dan dibimbing 
melalui sistem Pelatihan 
(training). Sebagai seorang 
Agent, tidak ada kewajiban 
target API tertentu. Tetapi Agent 
memutuskan ingin mencapai 
income besar, maka 





tahapan sistem dengan Jenjang 
Karir sesuai Sistem Bisnis.  
Profil Usaha 
Jenis – Jenis Produk PT. Asuransi 
Jiwa Manulife Indonesia 
PT.Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia memiliki 5 macam produk 
dengan beberapa sub produk di 
dalamnya. (www.manulife-
indonesia.com)  
1. Produk Individu, meliputi : 
A. Manulife Education Protector 
Manulife Education Protector 
merupakan produk asuransi unit 
link yang diterbitkan oleh PT 
Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia (AJMI) sebagai 
Penanggung yang merupakan 
bagian dari Manulife Financial 
Corporation, grup penyedia 
layanan keuangan dari Kanada 
yang beroperasi di Asia, Kanada 
dan Amerika Serikat, yang 
terdaftar dan diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan. Produk 
ini juga telah terdaftar dan 
diawasi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan. 
 
B. MiUltimate Critical Care 
MiUltimate Critical Care 
merupakan Produk asuransi 
yang memberikan perlindungan 
atas 50 (lima puluh) Penyakit 
Kritis selama 20 tahun 
dilengkapi dengan Manfaat 
Pengembalian Premi. 
C. Manulife Essential Assurance 
Manulife Essential Assurance 
merupakan Program 
perlindungan jiwa seumur hidup 
dari PT Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia dengan masa 
pembayaran premi terbatas dan 
mempunyai Nilai Tunai. 
D. MiWealth Assurance 
MiWealth Assurance merupakan 
Produk asuransiunit link yang 
memberikan 100% Alokasi 
Investasi dari Premi yang 
dilengkapi dengan paket 
perlindungan.  
E. MiUltimate Health Care 
MiUltimate Health Care 
merupakan Program 
perlindungan asuransi 
kesehatan yang memberikan 
manfaat dasar yaitu Manfaat 
Perawatan Rumah Sakit dan 
manfaat pilihan yaitu Manfaat 
Rawat Jalan, Manfaat Perawatan 
Gigi, dan Manfaat Melahirkan. 
Besar manfaat pertanggungan 
adalah sama dengan biaya yang 
dibayar oleh Tertanggung 
dan/atau Tanggungan, tapi tidak 
melebihi batas maksimal yang 
tercantum dalam Tabel Manfaat 
masing-masing manfaat.  
F. MiJourney Protection 
MiJourney Protection (MJP) 
dirancang untuk membantu 
merencanakan masa depan yang 
lebih baik melalui paket solusi 
perlindungan jiwa, kesehatan, 
dan investasi yang sesuai dengan 
tahap kehidupan. 
G. Manulife Value Protector 
Absolute 
Manulife Value Protector 
Absolute merupakan Produk unit 
link yang memberikan Manfaat 
Meninggal Dunia sebesar Uang 
Pertanggungan ditambah nilai 
Dana Investasi yang terbentuk 
bila Tertanggung meninggal 
dunia dalam Masa 
Pertanggungan dan Manfaat 





nilai Dana Investasi yang 
terbentuk apabila Tertanggung 
tetap hidup di akhir Masa 
Pertanggungan. Manulife Value 
Protector Absolute memiliki 
beberapa manfaat asuransi 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Meninggal 
Manfaat Meninggal Dunia 
jika Tertanggung meninggal 




Nilai Dana Investasi yang 
telah terbentuk. 




Tertanggung hidup hingga 
akhir Masa Pertanggungan 
adalah sebesar Nilai Dana 
Investasi yang telah 
terbentuk. 
3. Manfaat Pembatalan Polis 
Manfaat Pembatalan Polis 
jika Tertanggung 
membatalkan Polis sebelum 
Masa Pertanggungan 
berakhir adalah sebesar 
Nilai Dana Investasi yang 
telah terbentuk. 
H. Manulife Lifestyle Protector 
Manulife Lifestyle Protector 
merupakan Produk unit 
link yang memberikan jaminan 
pengembalian Premi pada akhir 
masa pertanggungan dengan 
pembayaran Premi yang 
terbatas, namun tetap 
mendapatkan perlindungan 
maksimal hingga mencapai usia 
70 tahun.  
I. Manulife Investment Protector 
Manulife Investment Protector 
merupakan Produk unit 
link dengan pembayaran Premi 
Tunggal yang yang memberikan 
Manfaat Meninggal atau 
Manfaat Akhir Kontrak serta 
Bonus Manfaat Meninggal 
Akibat Kecelakaan.  
2. Produk Kumpulan, meliputi : 
A. Manulife Karyawan Sejahtera 
Plus (MKSPlus)  
Manulife Karyawan Sejahtera 
Plus (MKSPlus) merupakan 
program asuransi jiwa kumpulan 
yang memberikan manfaat 
meninggal dunia, jatuh tempo 
dan dana tunai serta berorientasi 
pada investasi sehingga selain 
dapat menciptakan rasa aman 
bagi karyawan Perusahaan 
selaku Pemegang Polis, program 
ini juga dapat memberikan 
ketenangan dalam bekerja.  
B. Manulife Total Protection 
Manulife Total Protection 
merupakan program 
perlindungan Asuransi Jiwa dan 
Kesehatan Kumpulan/Group 
Life & Health ("GLH") yang 
diberikan kepada Karyawan.  
C. Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan Manulife Indonesia 
(DPLK) dan Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan Program 
Pensiun 
Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan (DPLK) adalah 
program pensiun yang dirancang 
oleh DPLK Manulife Indonesia 
untuk memenuhi kebutuhan 
Perusahaan sebagai Pemberi 
Kerja akan program pensiun.  
Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan Program Pensiun 
untuk Kompensasi Pesangon 





pensiun yang dirancang oleh 
DPLK Manulife Indonesia selain 
sebagai manfaat pensiun juga 
dapat dirancang sebagai 
kompensasi pesangon 
berdasarkan Undang-undang 
Ketenagakerjaan No.13 tahun 
2003 untuk memenuhi 
kebutuhan kesejahteraan 
Karyawan sebagai Peserta.  
3. Program Pensiun Individu, 
meliputi : 
A. MiGolden Retirement 
MiGolden Retirement 
merupakan program pengelolaan 
dana pensiun yang dirancang 
sebagai persiapan solusi 
keuangan Anda di masa 
keemasan.  
4. Produk Syariah, meliputi : 
A. Berkah SaveLink 
Berkah SaveLink merupakan 
Produk unit link syariah yang 
memberikan Manfaat Meninggal 
sebesar Santunan Asuransi 
ditambah nilai Dana Investasi 
yang terbentuk apabila Peserta 
meninggal dalam Masa Asuransi 
dan Manfaat Akhir Polis sebesar 
nilai Dana Investasi yang 
terbentuk apabila Peserta tetap 
hidup di akhir Masa Asuransi.  
B.  Accident Cash Protector 
Accident Cash Protector 
merupakan Program Asuransi 
Kecelakaan Diri yang 
memberikan manfaat hidup 
senilai maksimum 
Rp600.000.000 jika 
Tertanggung mengalami risiko 
Ketidakmampuan Total Tetap. 
5. Telemarketing, meliputi : 
A. Santunan Jiwa Proteksi 
Santunan Jiwa Proteksi 
merupakan program asuransi 
jiwa berjangka dengan 
pengembalian premi saat 
Tertanggung hidup di akhir 
masa asuransi. 
B.  Accident Cash Protector 
Accident Cash Protector 
merupakan Program Asuransi 
Kecelakaan Diri yang 
memberikan manfaat hidup 
senilai maksimum 
Rp600.000.000 jika 
Tertanggung mengalami risiko 
Ketidakmampuan Total Tetap. 
PEMBAHASAN 
Ketentuan Dalam Manulife Value 
Protector Absolute (MVPA) 
Manulife Value Protector 
Absolute merupakan Produk unit 
link yang memberikan Manfaat 
Meninggal Dunia sebesar Uang 
Pertanggungan ditambah nilai Dana 
Investasi yang terbentuk bila 
Tertanggung meninggal dunia dalam 
Masa Pertanggungan dan Manfaat 
Akhir Pertanggungan sebesar nilai 
Dana Investasi yang terbentuk 
apabila Tertanggung tetap hidup di 
akhir Masa Pertanggungan. 
Dalam produk Manulife Value 
Protector Absolute (MVPA) pada 
PT. Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia Surabaya memiliki 
beberapa ketentuan sebagai berikut : 
 
a. Pembayaran Premi 
Premi dapat dibayar secara 
Tahunan atau diangsur secara 
Semesteran, Kuartalan atau 
Bulanan. Premi akan diakui oleh 
Penanggung pada saat Premi 
diterima pada rekening 
Penanggung. 





Hal ini dilakukan pada saat Polis 
telah mempunyai Nilai Polis 
dengan cara Mengajukan 
permintaan secara tertulis 
kepada Penanggung dan 
menyerahkan berkas – berkas 
yang tercantum dalam Ketentuan 
Polis kepada Penanggung. 
Pemegang Polis dan 
Tertanggung mempunyai 
kewajiban untuk menyediakan 
informasi dan/atau data sesuai 
dengan kondisi sesungguhnya. 
Apabila Manulife Indonesia 
mengetahui adanya informasi 
dan/atau data yang tidak sesuai 
dengan kondisi sesungguhnya 
maka Manulife Indonesia 
memiliki hak untuk 
membatalkan pertanggungan. 
Persyaratan Dalam Pembukaan 
Manulife Value Protector Absolute 
(MVPA) 
Dalam rangka pembukaan 
Manulife Value Protector Absolute 
(MVPA) pada PT. Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia Surabaya 
memiliki beberapa syarat yang harus 
dipersiapkan dan dipenuhi oleh 
Tertanggungsebagai berikut : 
1. Surat Permintaan Asuransi Jiwa 
yang telah dilengkapi dan 
ditandatangani oleh Calon 
Pemegang Polis, Calon 
Tertanggung, serta 
ditandatangani oleh Tenaga 
Pemasar 
2. Fotocopy kartu identitas Calon 
Pemegang Polis (jika berbeda 
dengan Calon Tertanggung) dan 
Calon Tertanggung 
3. Bukti transfer pembayaran premi 
yang dilengkapi dokumen – 
dokumen lain (jika dibutuhkan) 
 
Prosedur Pembukaan Manulife 
Value Protector Absolute (MVPA) 
 
Berikut adalah flow chart proses 
Pembukaan Manulife Value 
Protector Absolute (MVPA) pada 









1. Calon Tertanggung mendatangi 
Agentdan memberitahukan 
maksudnya untuk membuka 
polis asuransi Manulife Value 
Protector Absolute. 
2. Lalu Agent menyuruh Calon 
Tertanggung untuk mengisi 
Surat Permintaan Asuransi Jiwa. 
3. Calon Tertanggung mengisi 
Surat Permintaan Asuransi Jiwa 
dengan data yang jujur dan 
aktual sesuai dengan kenyataan. 
4. Setelah mengisi Surat 
Permintaan Asuransi Jiwa, 
Calon Tertanggung melengkapi 
dokumen – dokumen yang 
dibutuhkan seperti fotocopy 
kartu identitas dan dokumen 
lainnya bila diperlukan. 
5. Selanjutnya, setelah mengisi 
Surat Permintaan Asuransi Jiwa 
dan melengkapi dokumen – 






menyerahkan ke agent. 
6. Kemudian, Agent memeriksa 
kembali apakah data – data yang 
telah diisi Calon Tertanggung 
sudah benar dan sesuai atau 
belum. 
7. Setelah diperiksa dan ternyata 
sudah terisi semua dan sesuai, 
lalu Agent membuatkan proposal 
untuk Calon Tertanggung. 
8. Setelah proposal sudah jadi, 
Agent menjelaskan kepada 
Calon Tertanggung tentang isi 
proposal tersebut mengenai 
produk apa yang dipilih, tipe 
pembayaran premi, berapa premi 
yang harus dibayar, berapa lama 
masa pertanggungan, serta 
berapa nominal yang akan 
diperoleh pada saat masa akhir 
pertanggungan habis atau jatuh 
tempo. 
9. Kemudian, Agent menyerahkan 
proposal tersebut ke Customer 
Service. 
10. Lalu, Customer Service 
memproses data tersebut dan 
mengirim data tersebut ke kantor 
pusat yang ada di Jakarta. 
11. Lalu Calon Tertanggung mengisi 
form pendebetan rekening. Hal 
ini dilakukan karena PT. 
Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia akan melakukan 
pendebetan otomatis pada 
rekening Tertanggung. 
12. Setelah itu, kantor pusat akan 
memberi konfirmasi apakah data 
Calon Tertanggung tersebut 
diterima atau tidak dalam jangka 
waktu kurang lebih 1 sampai 2  
hari. 
13. Setelah mendapat konfirmasi 
dari kantor pusat bahwa data 
sudahdiproses dan diterima, lalu 
Agent memberikan Polis 
Asuransi kepada Tertanggung. 
14. Setelah Tertanggung 
mendapatkan Polis Asuransi, 
Tertanggung sudah bisa mulai 
membayar Premi Awal Asuransi 
serta menunjukkan bukti 
transfer. 
15. Tertanggung dapat melihat 
perkembangan Polis 
Asuransinya melalui website 
manulife www.manulife-
indonesia.com 
16. Proses telah selesai. 
Manfaat Manulife Value Protector 
Absolute (MVPA) 
Manfaat dari Manulife Value 
Protector Absolute adalah sebagai 
berikut: 
a. Manulife Value Protector 
Absolute membantu masyarakat 
dalammerencanakan tujuan 
finansial masyarakat di masa 
depan dengan memberikan 
perlindungan asuransi jiwa 
hingga 99 tahun. 
b. Memberikan jaminan Polis tetap 
aktif selama 8 tahun pertama 
Polis meskipun Nilai Polis tidak 
cukup membayar biaya-biaya 
yang timbul (syarat dan 
ketentuan Polis MVP Absolute 
berlaku) 
c. Memberikan fleksibilitas dalam 
menentukan Uang 
Pertanggungan sampai dengan 
150 kali dari Premi Dasar, 
tergantung dari Usia Masuk dan 
jenis kelamin Tertanggung. 
Misalnya, nasabah A berumur 
20 tahun, premi yang dibayarkan 
dalam setahun sebesar 10 Juta, 
maka nasabah A dapat membeli 





Uang Pertanggungan sebesar 1,5 
Milyar. 
d. Fleksibilitas dalam berinvestasi, 
dapat bebas menentukan 
besarnya Top Up berkala untuk 
memaksimalkan hasil investasi. 
e. Fleksibilitas dalam memilih 
kombinasi Dana Investasi sesuai 
kemampuan finansial dan profil 
risiko masyarakat. 
f. Kesempatan untuk memperluas 
manfaat Pertanggungan. 
Upaya yang Dilakukan PT. 
Asuransi Jiwa manulife Indonesia 
Dalam Menarik Minat 
Masyarakat terhadap Manulife 
Value Protector Absolute (MVPA) 
Dalam menarik minat 
masyarakat terhadap Manulife Value 
Protector Absolute (MVPA) PT. 
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
Surabaya melakukan upaya sebagai 
berikut : 
a. Promosi 
Kotler dan Amstrong (2012:62), 
mendefinisikan Promosi adalah 
“Suatu unsur yang digunakan 
untuk memberitahukan dan 
membujuk pasar tentang produk 
atau jasa yang baru pada 
perusahaan melalui iklan, 
penjualan pribadi, promosi 
penjualan, maupun publikasi”. 
PT. Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia Surabaya dapat 
melakukan promosi melaui 
berbagai media, misalnya 
televisi, PT. Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia Surabaya 
memasang iklan di televisi, iklan 
ini dapat ditemui ketika selang 
iklan berlangsung di televisi. 
Manulife juga memiliki satu 
acara di salah satu stasiun 
televisi Indonesia yaitu MetroTv 
yang berjudul Cerdas 5 Menit. 
Lalu internet, PT. Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia Surabaya 
memiliki website yaitu 
www.manulife-indonesia.com 
,di dalamnya berisi berbagai 
macam informasi mengenai 
Manulife. Kemudian yang 
terakhir adalah brosur, PT. 
Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia Surabaya 
menggunakan brosur sebagai 
sarana promosi. 
b. Event 
PT. Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia Suraba ya dapat 
menarik masyarakat dengan cara 
mengadakan event (acara) dalam 
bentuk seminar. PT. Asuransi 
Jiwa Manulife Indonesia 
Surabaya sudah mengadakan 
seminar di berbagai tempat 
seperti cafe Carnivor Steak & 
Grill Surabaya, Hotel Wyndham 
Surabaya, Hotel Luminor 
Surabaya, dan masih banyak lagi. 
PT. Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia Surabaya selalu 
mengundang pembicara yang 
bagus dan baik serta dapat 
menginspirasi masyarakat. Hal 
ini dapat menarik perhatian 
masyarakat untuk bergabung 
dalam acara seminar yang 
diadakan tersebut. 
Hambatan dalam Prosedur 
Pembukaan Manulife Value 
Protector Absolute (MVPA)  
Dalam Prosedur Pembukaan 
Manulife Value Protector Absolute 
(MVPA) pada PT. Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia Surabaya 
terdapat beberapa permasalahan 





A. Dari Sisi Calon Tertanggung 
Calon Tertanggung tidak jujur 
dalam kondisi kesehatannyapada 
saat mengisi Surat Permintaan 
Asuransi Jiwa. Dalam 
permasalahan ini, Calon 
Tertanggung berlaku tidak jujur 
atas kondisi kesehatannya. 
Misalnya, ketika menjawab 
pertanyaan tentang kondisi 
kesehatan pada Surat Permintaan 
Asuransi Jiwa, Calon 
Tertanggung mengaku sehat 
namun sebenarnya memiliki 
riwayat sakit seperti darah 
tinggi, atau bahkan pernah 
menjalani operasi dan mengidap 
penyakit kronis. Hal ini 
mengakibatkan data yang 
terlampir tidak sesuai dengan 
keadaan Calon Tertanggung 
yang sebenarnya. 
B. Dari Sisi Perusahaan 
PT. Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia memiliki hambatan 
dalam memperoleh nasabah. Hal 
ini biasanya terjadi pada Agent  
yang masih baru. Agent  
mengalami kesulitan dalam 
memperoleh nasabah 
dikarenakan masih kurangnya 
wawasan yang cukup dalam 
menjelaskan produk serta 
manfaat yang dimiliki Manulife. 
Hal ini menyebabkan Calon 
Nasabah akan enggan untuk 
membuka Polis Asuransi karena 
kurang percaya kepada Agent 
baru tersebut. 
Solusi untuk Meminimalisir 
Permasalahan dalam Prosedur 
Pembukaan Manulife Value 
Protector Absolute (MVPA) 
Berikut adalah solusi yang dapat 
dilakukan untuk meminimalisir 
permasalahan dalam Prosedur 
Pembukaan Manulife Value 
Protector Absolute (MVPA) : 
A. Dari Sisi Calon Tertanggung 
Solusi yang dapat dilakukan 
adalah Calon Tertanggung harus 
melakukan medical checkup 
pada Rumah Sakit yang bermitra 
dengan PT. Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia Surabaya. 
Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan data yang lebih 
akurat tentang kesehatan 
CalonTertanggung. PT. Asuransi 
Jiwa Manulife Indonesia 
Surabaya juga bisa melakukan 
pendekatan dengan Calon 
Tertanggung, hal ini dilakukan 
untuk dapat menggali lebih 
dalam riwayat kesehatan Calon 
Tertanggung tersebut. 
B. Dari Sisi Perusahaan 
Solusi yang dapat dilakukan 
adalah Agent baru tersebut harus 
mengikuti berbagai macam 
pelatihan yang diadakan 
Manulife, salah satunya adalah 
Kelas Lotus. Di dalam Kelas 
Lotus, Agent baru akan diberi 
wawasan mengenai produk yang 
dimiliki Manulife, apa saja 
manfaat yang dimiliki Manulife, 
dan melakukan Roleplay 
bagaimana cara menawarkan 
produk kepada Client dengan 
baik dan benar. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka penulis 
mengambil kesimpulan dari hasil 





Manulife Indonesia Surabaya sebagai 
berikut : 
1. Calon Tertanggung yang ingin 
membuka Polis Asuransi di PT. 
Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia Surabaya dapat datang 
langsung ke Agent untuk 
menanyakan syarat – syarat 
prosedur pembukaan Polis 
Asuransi dengan mengisi Surat 
Permintaan Asuransi Jiwa, 
kemudian melengkapi dokumen 
– dokumen yang dibutuhkan 
seperti fotocopy kartu identitas 
dan dokumen lainnya bila 
diperlukan. 
2. Pada saat pembukaan polis 
Manulife Value Protector 
Absolute pihak Manulife 
memiliki hambatan, maka pihak 
Manulife mengambil alternatif 
agar kegiatan dapat bejalan 
dengan lancar sebagai berikut :  
Apabila ada Calon Tertanggung 
yang tidak jujur dalam kondisi 
kesehatannya pada saat mengisi 
Surat Permintaan Asuransi Jiwa, 
maka alternatif yang dapat 
dilakukan adalah Tertanggung 
harus melakukan Medical Check 
Up pada Rumah Sakit yang 
bermitra dengan PT. Asuransi 
Jiwa Manulife Indonesia 
Surabaya. Hal ini bertujuan 
untuk mendapatkan data yang 
lebih akurat tentang kesehatan 
Tertanggung. 
Saran 
Berdasarkan persoalan – persoalan 
diatas, penulis mencoba untuk 
memberikan saran yang sekiranya 
dapat bermanfaat yaitu dalam 
kelengkapan dokumen pembukaan 
polis baru, PT. Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia Surabaya tidak 
mempersyaratkannya surat Medical 
Check Up kepada seluruh calon 
tertanggung. Medical Check Up 
dapat dilakukan pada rumah sakit 
yang bermitra dengan Manulife 
seperti Rumah Sakit Siloam, Bio 
Test, Delta Surya, dan masih banyak 
lagi. Penulis memberikan saran 
bahwa calon tertanggung harus 
menyerahkan surat tersebut sebagai 
salah satu syarat wajib pembukaan 
polis baru. Untuk biaya dalam 
pengurusan surat tersebut yang 
awalnya ditanggung oleh pihak 
Manulife, maka dialihkan dalam 
bentuk kenaikan jumlah premi yang 
harus dibayarkan calon tertanggung 
saat membuka polis. Hal ini dapat 
mengantisipasi penolakan calon 
tertanggung atas biaya lain-lain yang 
dibebankan karena biaya tersebut 
akan langsung diakumulasikan 
dengan besaran premi. 
Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian bagi PT. 
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
Surabaya agar saran yang telah 
ditulis oleh penulis dapat 
dilaksanakan dengan baik, oleh 
perusahaan adalah PT Asuransi 
JiwaManulife Indonesia Surabaya 
harus mengadakan pertemuan 
dengan perwakilan seluruh cabang 
untuk melakukan perumusan besaran 
premi agar sesuai dengan akumulasi 
biaya Medical Check Up yang akan 
dilakukan Calon Tertanggung. 
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